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Abstarct: This study aims to determine (1) the application of High Order Thinking Skill 
learning in PPKn Subjects at SMAN 1 Soppeng (2) students' critical thinking ability in PPKn 
Subjects at SMAN 1 Soppeng (3) The Relationship between High Order Thinking Skills (HOTS) 
and Students' Critical Thinking Ability in PPKn Subjects at SMAN 1 Soppeng. This research is a 
Quantitative study. The type of research used in this study is correlational research. Data 
collection techniques through questionnaire techniques (questionnaires) and documentation. 
The results showed that (1) the implementation of HOTS learning in PPKn subjects at SMAN 1 
Soppeng, namely the average score of HOTS (High Order Thinking Skill) learning application 
was 54.18%. is in the pretty good category. (2) the critical thinking ability of students in PPKn 
subjects at SMAN 1 Soppeng obtained an average score of 58.56% in the sufficient category (3) 
the relationship between HOTS (High Order Thinking Skill) learning and students' critical 
thinking ability in PPKn subjects at SMAN 1 Soppeng has a very strong relationship between High 
Order Thinking Skill with the ability to think critically of students where the form of the 
relationship is positive. 

Keywords: High Order Thinking Skill   Critical Thinking 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) penerapan pembelajaran High Order 
Thinking Skill pada Mata Pelajaran PPKn di SMAN 1 Soppeng (2) kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada Mata Pelajaran PPKn di SMAN 1 Soppeng (3) Hubungan High Order Thinking 
Skill (HOTS) dengan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn di 
SMAN 1 Soppeng. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini penelitian korelasional. Teknik pengumpulan data melalui teknik 
kuesioner (angket) dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerpan 
pembelajaran HOTS pada mata pelajaran PPKn di SMAN 1 Soppeng yakni perolehan rata-rata 
skor penerapan pembelajaran HOTS (High Order Thinking Skill) sebesar 54,18%. berada pada 
kategori cukup baik. (2) kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran PPKn di 
SMAN 1 Soppeng memperoleh rata-rata skor sebesar 58,56% berada pada kategori cukup (3) 
hubungan pembelajaran HOTS (High Order Thinking Skill) dengan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada mata pelajaran PPKn di SMAN 1 Soppeng memiliki derajat hubungan yaitu 
korelasi sangat kuat dimana pada variabel High Order Thinking Skill nilai interval 0,86% 
sedangkan pada variabel kemampuan berpikir kritis peserta didik nilai interval 0,86% dan 
bentuk hubungannya ialah positif. 

Kata Kunci: High Order Thinking Skill, Berpikir Kritis 

PENDAHULUAN 

Tantangan kemajuan zaman 
dengan segala dimensi yang ada di-

dalamnya berubah sangat cepat seiring 
perkembangan zaman. Perkembangan 
zaman menuntut semua bidang mampu
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menyeimbangkan dengan perkembangan 
yang ada. Tak bisa dipungkiri bahwa 
setiap individu perlu meningkatkan 
kualitas diri serta potensi yang ia miliki. 
Pendidikan bisa dikatakan seperti jem-
batan utama untuk menunjang keteram-
pilan, serta kompetensi yang diperlukan 
untuk mempersiapkan cikalbakal gene-
rasi    yang  berkompeten, dan ten-tunya 
ber guna bagi nusa dan bangsa, dimana 
pendidikan berperan penting dalam 
mencapai cita-cita atau tujuan bangsa, 
yang ada pada dalam UUD NRI Tahun 
1945. 

Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal pasal 1 (1) menyatakan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan  negara”. 

Pendidikan dikatakan dapat men-
jadi bekal peserta didik dengan hak 
menen-tukan tujuan dan pilihan, serta 
mem-berikan kompetensi bagi seseorang 
yang mereka butuhkan untuk mem-
bangun kehidupannya sendiri serta 
berkontri-busi/bermanfaat bagi kehidu-
pan orang lain (Schleicher 2018). 
Pendidikan sangat memainkan peran 
penting dimana menurut Kerangka Pem-
belajaran OECD 2030, pada dunia pen-
didikan yang perlu diperhatikan ialah 
mengembangkan keterampilan, sikap, 
pengetahuan, serta nilai-nilai yang 
memungkinkan untuk bermanfaat dari 
masa depan yang berkelanjutan. 

Arus globalisasi yang semakin 
pesat menuntut dunia pendidikan untuk 
cepat dan tanggap mengikuti perkem-
bangan yang ada, agar sistem pendidikan 
yang ada di Indonesia sendiri tidak 
tertinggal. Sumber daya manusia yang 
memiliki keterampilan berpikir merupa-
kan kebutuhan global yang lahir dari 
proses pendidikan yang terarah. Keber-

hasilan sistem pendidikan yang ada tidak 
jauh dari proses pembelajaran. Salah satu 
upaya yang dilakukan agar capaian pem-
belajaran mejadi ideal yakni pembelaja-
ran yang berorientasi High Order 
Thingking Skill (HOTS). High Order 
Thingking Skill (HOTS) atau kemampuan 
berpikir tingkat tinggi merupakan suatu 
kemampuan berpikir yang strategis 
sebagai informasi dalam menyelesaiakan 
masalah, negosiasi isu, menganalisa 
argumen, atau  membuat prediksi. Jadi 
dapat dikatakan bahwa High Order 
Thingking Skill (HOTS) berarti kemam-
puan berpikir tingkat tinggi yang begitu 
kompleks untuk menyimpulkan, meng-
analisis, menguraikan, suatu permasala-
han yang ada. High Order Thingking 
Skill (HOTS) adalah keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dengan cara pikir 
secara kreatif, kritis, analisis, serta kritis 
data dan informas dalam memecahkan 
suatu kasus atau permasalahan. Skill 
berpikir tingkat tinggi merupakan skill 
dan cara berpikir yang dimana mencoba 
mempelajari pengetahuan yang ada 
terkait ha-hal yang tidak terdefenisikan 
dengan jelas. 

Dalam menghadapi revolusi 4.0, 
guru dituntut untuk menyiapkan peserta 
didik yang mampu berpikir secara kritis, 
analis serta mampu memberikan solusi 
dalam menyelesaikan sebuah masalah. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(high order thingking skill) mencakup 
kemampuan berpikir logis, berpikir 
kritis, berpikir reflektif, metakognetif, 
dan berpikir kreatif. High Order Thing-
king Skill (HOTS) akan berkembang 
ketika seseorang menghadapi suatu 
ketidak-pastian atau pertanyaan yang 
menantang. Melihat realita yang ada, 
pembelajaran di abad ke-21 mencakup 
beberapa keterampilan, bukan hanya 
keterampilan kognitif saja. Keterampilan 
yang dikenal dengan istilah “Empat C” 
yakni creativity, collaboration critical 
thinking, dan communication. Empat C 
(creativity, collaboration critical thin-
king, dan  communication)  memperkuat 
kemampuan belajar peserta didik
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untuk menjadikan mereka sebagai pri-
badi yang professional, mampu bersaing 
di dunia yang berubah dengan cepat saat 
ini, serta meningkatkan rasa percaya diri, 
rasa ingin tahu, dan kepedulian serta 
kerja sama tim. 

Hal inilah yang menuntut peme-
rintah untuk cepat tanggap dalam mela-
kukan perubahan- perubahan yang sudah 
tidak efektif untuk dijalankan dalam 
sistem pendidikan yang ada di Indonesia. 
Sistem pendidikan di Indonesia sekarang 
ini sementara menerapkan Kurikulum 
2013. Melihat tujuan dari K13 itu sendiri 
menunjukkan bahwa yang penting pada 
proses pembelajaran ini yakni kemam-
puan berpikir tingkat tinggi. Pemerintah 
telah mengarahkan upaya sebagaimana 
yang dimaksud demi tercapainya tujuan 
dari pendidikan di Indonesia di era 4.0.  

Tapi seiring berjalannya penera-
pan tersebut tak dipungkiri kebanyakan 
satuan pendidikan baik dari guru 
maupun siswa masih beradaptasi dengan 
perubahan-perubahan yang ada. Dimana 
pada penerapannya sendiri masih dalam 
proses perkembangan. Sistem pendidikan 
Indonesia sudah mencoba metode atau 
model pembelajaran, menerapkan kuri-
kulum yang melatih siswa untuk berpikir 
kritis, tapi pada penerapannya belum 
berjalan seperti apa yang dicita-citakan. 
Keterbatasan kemampuan baik dari 
tenaga pengajar dan peserta didik 
membuat metode pembelajaran belum 
terlaksana dengan semestinya. Tidak 
semua siswa dapat berpikir kritis, 
dikarenakan kurangnya siswa dihadap-
kan pada suatu masalah serta problem 
solving yang menantang siswa untuk 
berpikir kritis. Namun, seiring ber-
jalannya waktu akan mulai terbias 
dengan penekanan-penekanan yang  ter-
jadi dimana dituntutnya perubahan di 
berbagai bidang khususnya pada bidang 
pendidikan dimana pendidikan sendiri 
menjadi tombak dari segala amanah 
yang ada didalam Pembukaan UUD NRI 
Tahun 1945. 

Faktor-faktor yang ada sangat erat 
kaitannya dengan pengembangan bahan 

ajar, serta kompetensi yang dimiliki baik 
dari siswa maupun tenaga pendidik. 
Tenaga pendidik memiliki peran yang 
sangat penting dalam pengembangan 
model pembelajaran berbasis High Order 
Thinking Skill terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa, dimana tenaga 
pendidik harus mampu mengembangkan 
hal tersebut. Hasil telaah awal yang telah 
diamati pada SMAN 1 Soppeng terkait 
materi-materi yang berorientasi pada 
High Order Thinking Skill dimana 
ditemukan berbagai kesulitan yang ada 
baik daripada tenaga pendidik serta siswa 
sendiri. Pada kenyataan yang dialami 
siswa sendiri masih banyak yang belum 
bisa beradaptasi dengan materi-materi 
berorientasi pada High Order Thinking 
Skill, hal ini berdampak pada pasifnya 
siswa dalam proses belajar megajar serta 
membuat kurang focus terhadap   
materi yang disajikan. Dari guru sendiri 
hambatan yang ada dimana kurangnya 
planing atau kesiapan baik dari kom-
petensi yang guru miliki maupun bahan 
ajar yang ada. 

Berdasarkan fenomena yang telah 
digambarkan diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Hubungan Pembelajaran 
HOTS (High Order Thingking Skill) 
dengan Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PPKn 
di SMAN 1 Soppeng” 

METODE PENELITIAN 

Pendeketan penelitian yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah pen-
dekatan kuantitatif dengan jenis peneli-
tian korelasi. Dimana penelitian ini 
dilakukan pada SMAN 1 Soppeng, yang 
terletak di Jl.Samudera, No. 2, Kelura-
han Botto, Kecamatan Lalabata, Kabu-
paten Soppeng, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dalam penelitian ini variabel 
bebas (X) yakni, High Order Thinking 
Skill (HOTS) sedangkan variabel 
dependen (Y) yakni, kemampuan ber-
pikir kritis. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian kuantitatif deskriptif 
yang dirancang untuk menjelaskan
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Variabel 

Y 

seberapa besar hubungan variabel bebas 
(X) terhadap variabel dependen (Y). 
Adapun skema desain dari penelitian ini 
yaitu: 
 

  
 

Untuk mengukur variabel dalam 
penelitian ini, maka digunakan instru-
men angket. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik Jurusan MIPA 
(Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam) dan IIS (Ilmu- Ilmu Sosial) SMAN 
1 Soppeng serta sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini diambil sebanyak 
18% dari jumlah populasi yang ada, 
sehingga jumlah sampel adalah 19/100 x 
269 = 51,11 dibulatkan menjadi 50 orang.  

Adapun teknik sampel yaitu Simple 
Random Sampling karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi tersebut.  

Teknik pengumpulan data ialah 
angket dan dokumentasi. instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket diperuntukkan kepada 
responden terkait penerapan pembela-
jaran HOTS (High Order Thinking Skill) 
pada mata pelajaran PPKn di SMAN 1 
Soppeng dan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada mata pelajaran PPKn 
di SMAN 1 Soppeng. Sebelum melakukan 
penyebaran angket, angket tersebut 
harus diuji terlebih dahulu dengan 
menyebarkan angket kepada 50 orang 
reseponden. Pada penelitian ini penye-
baran angket dilakukan kepada 50 
peserta didik. Diperoleh uji validisi 
product moment pada keseluruhan item 
angket, dimana penentuan validitas 
berdasarkan r tabel pada taraf signi-
fikansi 5% dengan jumlah N=50 maka 
dalam penelitian ini adalah 50 dengan 
alpha 0,05 didapat r tabel 0,279. Dimana 
diketahui bahwa masing- masing item 
memiliki rhitung ≥ rtabel (0,279) dan 
bernilai positif. Uji realibilitas terlihat 
bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 0,760 

(Cronbach’s Alpha 0,60) 

PEMBAHASAN 

A. Penerapan Pembelajaran HOTS 
(High Order Thinking Skill) 

Proses pembelajaran yang meli-
batkan berpikir tingkat tinggi (High 
Order Thinking Skill) sangat diperlukan 
pada era revolusi industri 4.0 dan dimasa 
mendatang sebab perkembangan ilmu 
pengetahuan yang terus menerus menga-
lami perubahan. 

Indikator yang digunakan dalam 
penerapan pembelajaran HOTS (High 
Order Thinking Skill) menganalisis, 
mengevaluasi dan mencipta. Pencapaian 
indikator tertinggi yakni pada mencipta 
sebesar 78,25% selanjutnya mengeva-
luasi 74,58% dan yang paling rendah 
yakni menganalisis sebesar 72,92%. Indi-
kator menganalisis lebih rendah diban-
dikan indikator mengevaluasi dan men-
cipta dikarenakan kurangnya peserta 
didik dalam menganalisis suatu kasus 
atau permasalahan dengan tepat, 
kurangnya literatur atau pembaharuan 
dalam berbagai informasi yang didapat-
kan oleh peserta didik juga menjadi fak-
tor dalam rendahnya indikator meng-
analisis. Sedangkan pada indikator 
mengevaluasi, peserta didik sudah 
mampu menilai, memutuskan mendu-
kung, menuliskan kesimpulan dengan 
tepat, ataupun menyangkal. diketahui 
bahwa nilai rata-rata sebesar 54,18. 
Kemudian dilakukan kategorisasi data 
skor penerapan pembelajaran HOTS 
(High Order Thinking Skil). Pada tabel 
4.5 terlihat bahwa interval skor 
penerapan pembelajaran HOTS (High 
Order Thinking Skil) berada pada 
interval 41%-60%. Dengan demikian, 
dapat diketahui bahwa penerapan pem-
belajaran HOTS (High Order Thin-king 
Skill) berada pada kategori cukup baik. 

Penerapan pembelajaran HOTS 
(High Order Thinking Skill) pada mata 
pelajaran PPKn di SMAN 1 Soppeng 
dikategorikan cukup baik karena dalam 
proses pembelajaran telah mencakup

Variabel 
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indikator HOTS, yakni analyze (meng-
analisis) evaluate (mengevaluasi) dan 
create (mencipta). Hal ini dapat dilihat 
dari proses pembelajaran dimana peserta 
didik cukup baik dalam menerapkan 
indicator HOTS tersebut. Didalam proses 
pembelajaran siswa banyak menganalisis 
suatu kasus atau materi yang diberikan 
oleh peserta didik. Peserta didik juga 
mengevaluasi setiap argumen yang ada 
dan menganalisis argumen tersebut 
menurut literatur yang ia telah temukan. 
Pada indikator mencipta, peserta didik 
juga aktif dalam menawarkan suatu 
solusi dari permasalahan atau kasus yang 
disajikan. Dalam proses pembelajaran 
inilah peserta didik dapat menjadi lebih 
interaktif sehingga proses pembelajaran 
akan mengalir seperti apa yang telah 
dicita-citakan oleh kurikulum. Adapun 
hasil analisis data pada kategori interval 
cukup baik, dikarenakan ketidakmaksi-
malan beberapa peserta didik dalam 
menerapkan indikator-indikator dalam 
pembelajaran HOTS, dimana ditemukan 
ada beberapa siswa yang kurang interak-
tif dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan ketidak 
percayaan diri peserta didik dalam   
menyampaikan   argument atau penda-
pat serta kurangnya literatur yang 
dimiliki oleh beberapa peserta didik. 

Guru sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran memiliki peran 
yang sangat penting, dimana dalam 
proses pembelajaran masih kurang 
maksimal dalam menstimulus setiap 
peserta didik juga faktor lain yang 
menjadi kekurangan pada penerapan 
pembelajaran ini dimana perlunya guru 
untuk memperbaharui informasi atau 
literature sesuai dengan perkembangan 
media/teknologi yang ada. 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik pada Mata Pelaja-
ran PPKn di SMAN 1 Soppeng 

Kemampuan berpikir kritis peserta 
didik sangat memengaruhi segala aspek 
pada mulai pada proses pembelajaran 
hingga capaian/hasil pembelajaran peser-

ta didik. 
Indikator yang digunakan unutk 

mengukur kemampuan berpikir kritis 
yaitu klasifikasi dasar, memberikan alas 
an untuk suatu keputusan, klasifikasi 
lebih lanjut, membuat kesimpulan, dan 
dugaan/ketepaduan. Pencapaian indika-
tor yang tertinggi yakni indikator mem-
berikan alasan untuk suatu keputusan 
sebesar 91,40% dimana peserta didik 
sudah mampu mengeluarkan pendapat 
mereka dengan tepat dan logis serta 
dapat mempertahankannya. Selanjutnya 
pada indikator klasifikasi lebih lanjut 
sebesar 90,40% dimana peserta didik 
sudah dapat mengenali asumsi dan 
mempertimbangkan asumsi yang ada. 
Untuk indikator klasifikasi dasar sebesar 
89,8% peserta didik sudah mampu 
mengidentifikasi dan merumuskan per-
tanyaan serta menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang menantang.  

Untuk indikator dugaan keterpa-
duan sebesar 89,6 dimana peserta didik 
sudah sedikit mampu melakukan per-
timbangan dan memikirkan secara logis 
alasan/argument yang ia ajukan. Indika-
tor membuat kesimpulan menjadi indi-
kator terendah dikarenakan peserta didik 
kurang dalam menyimpulakan atau 
menarik suatu kesimpulan dalam suatu 
permasalahan ataupun kasus yang 
diberikan. Peserta didik kurang dalam 
mempertimbangkan setiap argumen-
argumen yang muncul sehingga kurang 
dalam menyimpulakn sesuatu. 

Diketahui bahwa nilai rata- rata 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
sebesar 58,56%. Kemudian dilakukan 
kategorisasi data skor kemampuan ber-
pikir kritis. Pada tabel 4.7 terlihat bahwa 
interval skor kemampuan berpikir kritis 
berada pada interval 55%- 70%. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa 
kemampuan berpikir kritis pada kategori 
cukup. Kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dikategorikan cukup karena 
dapat dilihat bahwa peserta didik cukup 
dalam menemukan masalah, serta dalam 
proses pemecahan masalah peserta didik 
sebagian besar melibatkan proses ber-
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pikir menganalisis, mengevaluasi, serta 
mencipta. Hal ini dilihat dari proses 
pembelajaran peserta didik dimana ia 
dilibatkan secara aktif untuk mencari 
dan menemukan hal-hal baru, dan 
menganalisis suatu masalah serta mena-
warkan solusi dari suatu kasus atau 
permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian ini sekolah telah menerapkan 
kemampuan berpikir kritis dengan 
capaian hasil cukup dan perlu diting-
katkan lagi dalam hal kemampuan 
berpikir kritis. Berdasarakan hasil 
penelitian serta beberapa penelitian yang 
relavan dibuktikan bahwa faktor yang 
memengaruh kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yakni kebiasaan atau 
latihan pada indikator-indikator kemam-
puan berpikir kritis. Kurangnya capaian 
berpikir kritis peserta didik disebabkan 
karena kurangnya peserta didik dihadap-
kan oleh pembelajaran yang mencakup 
semua indikator pada kemampuan dalam 
berpikir kritis. Peran tenaga pendidik 
untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik yakni tenaga 
pendidik harus jauh lebih inovatif serta 
lebih kreatif dalam merancang proses 
pembelajaran terutama dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 

C. Hubungan High Order Thinking 
Skill (HOTS) dengan Kemam-
puan Berpikir Kritis Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran PPKn 
di SMAN 1 Soppeng  

Interval koefisien uji korelasi HOTS 
(High Order Thinking Skill) dengan 
Kemampuan Berpikir Kritis, variabel 
HOTS (X) berada pada interval 0,80-
1,000 dengan nilai interval 0,86 sedang-
kan variabel Kemampuan Berpikir Kritis  
berada pada interval 0,80-1,000 dengan 
nilai interval 0,86. Dengan demikian 
Variabel HOTS (X) terhadap Variabel 
Kemampuan Berpikir Kritis (Y) memiliki 
korelasi dengan derajat hubungan yaitu 
korelasi sangat kuat dan bentuk 
hubungannya ialah positif. Koefisien 
penentu (Coefficient of Determination)  

dilakukan untuk mengetahui sebera besar  
kontribusi yang diberikan variabel pem-
belajaran    HOTS terhadap kemampuan 
berpikir kritis. Berdasarkan hasil perole-
han nilai koefisien determinasi, dapat 
disimpulkan bahwa variabel pembelaja-
ran HOTS memiliki pengaruh 18% 
terhadap terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik pada mata pelajaran 
PPKn di SMAN 1 Soppeng, sedangkan 
sisanya 82% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
terdapat hubungan antara High Order 
Thinking Skill dengan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa peserta didik yang 
dapat memenuhi indikator High Order 
Thinking Skill maka kemampuan berpikir 
kritisnya meningkat. Dimana peserta 
didik mampu memenuhi indikator dari 
High Order Thinking Skill maupun 
indikator berpikir kritis. 

Sistem pembelajaran yang ada 
disekolah juga dapat menentukan sebe-
rapa besar tingkat berpikir kritis peserta 
didik. SMAN 1 Soppeng merupakan 
sekolah yang menerapkan kurikulum 
2013 dimana penerapan K13 ini lebih 
mengedepankan aspek tingkah laku dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi serta 
kemampuan berpikir kritis. Jika hal ini 
maksimal dilakukan didalam proses 
belajar mengajar, akan tercipta pendidi-
kan yang seperti dicita-citakan oleh 
kurikulum. 

Karakteristik pendidikan abad ke-
21 juga menekankan kepada generasi 
penerus bangsa dalam hal ini peserta 
didik untuk selalu melakukan pembaha-
ruan terhadap ilmu pengetahuan dimana 
perlunya kemampuan high order thin-
king skill serta kemampuan berpikir 
kritis, dimana indikasi pengembangan 
sumber daya manusia pada abad ke-21 
ini yakni mengembangkan dan mening-
katkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik (High Order Thin-
king Skill. 

Peran tenaga pendidik dalam
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penentuan model pembelajaran juga 
menjadi faktor yang sangat penting 
untuk mempengaruhi kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik. Oleh karena itu 
penting bagi tenaga pendidik-untuk-
selalu memperbaharui pengetahuan 
seiring perkembagan zaman, mampu 
menganalisa suatu kasus atau per-
masalahan sehingga bisa menjadi bahan 
ajar atau stimulus kepada peserta didik 
untuk dapat meningkatkan problem 
solving serta kemampuan untuk meng-
analisis. 

Dari hasil penelitian diatas diketa-
hui bahwa untuk dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
maka high order thinking skill harus 
selalu dikembangkan dan ditingkatkan 
dimana hal ini merupakan tujuan utama 
pendidikan abad 21 untuk mencetak 
generasi atau sumber daya manusia yang 
berkualitas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari 
hasil penelitian mengenai Hubungan 
HOTS (High Order Thinking Skill) 
dengan Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn 
di SMAN 1 Soppeng, secara keseluruhan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran HOTS (High 

Order Thinking Skill) pada mata 
pelajaran PPKn di SMAN 1 Soppeng 
berada pada kategori cukup baik 
dengan rata-rata skor 54,18% 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada mata pelajaran PPKn di 
SMAN 1 Soppeng berada pada 
kategori cukup dengan rata-rata skor 
58,56%. HOTS (High Order Thinking 
Skill) mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada mata 
pelajaran PPKn di SMAN 1 Soppeng. 
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